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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-acceptance and social comparison on the tendency of body
dissatisfaction in students who use TikTok social media. The hypothesis of this study is that there is a significant
influence between self-acceptance and social comparison on the tendency of body dissatisfaction in students who
use TikTok social media. The subjects in this study were female students who use TikTok social media aged 18 to
25 years, taken from six universities in Bandar Lampung with a total of 180 subjects. The research data were
taken using the Body Dissatisfaction Scale (BDS), Berger Self Acceptance Scale (BSAS) and The Upward and
Downward Apperance Comparison Scale (UDACS). The collected data were analyzed using multiple linear
regression analysis techniques. The results of the analysis showed that there was a significant influence between
self-acceptance and social comparison on the tendency of body dissatisfaction in students who use TikTok social
media (p <0.05). The body dissatisfaction variable can be explained by the self-acceptance and social comparison
variables by 14%. The self-acceptance variable makes a greater contribution than the social comparison variable
to the tendency of body dissatisfaction in students who use TikTok social media
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self acceptance dan social comparison terhadap
kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok. Hipotesis penelitian ini
adalah adanya pengaruh yang signifikan antara self acceptance dan social comparison terhadap kecenderungan
body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa perempuan pengguna sosial media TikTok berusia 18 sampai 25 tahun, diambil dari enam Universitas
di Bandar Lampung dengan jumlah subjek sebanyak 180 orang. Data penelitian diambil menggunakan Body
Dissatisfaction Scale (BDS), Berger Self Acceptance Scale (BSAS) dan The Upward and Downward Apperance
Comparison Scale (UDACS). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self acceptance dan social
comparison terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok
(p<0,05). Variabel body dissatisfaction dapat dijelaskan oleh variabel self acceptance dan social comparison
sebesar 14%. Variabel self acceptance memberikan sumbangan lebih besar dibandingkan variabel social
comparison terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok

Kata kunci : body dissatisfaction; self acceptance; social comparison.

PENDAHULUAN

Tubuh merupakan salah satu bagian penting dari penampilan seseorang. Pada dewasa awal, tubuh
menjadi perhatian yang paling utama karena pada usia tersebut (18 sampai dengan 25 tahun),
pertumbuhan fisik mereka mulai mencapai puncaknya (Santrock, 2010). Pada masa ini mereka mulai
mengembangkan citra mengenai tubuhnya. Perubahan fisik yang terjadi selama masa pertumbuhan
seperti perubahan berat badan dan bentuk tubuh juga menjadi hal yang penting bagi mereka (Santrock,
2010). Pada era digital seperti saat ini, semua orang sangat bergantung pada media sosial misalnya
Facebook, Instagram, Twitter, TikTok dan lain-lainnya (Halim N, 2015). Di sisi lain, penggunaan media
sosial ternyata dapat memberi pengaruh negatif seperti menurunnya kepercayaan diri, memunculkan
persaingan tentang kehidupan yang mewah, dan membuat individu kesulitan menerima kenyataan yang
terjadi pada dirinya (Andarwati, 2016). Hal tersebut yang menyebabkan timbulnya isu tentang citra
tubuh pada individu yang bermain media sosial (Felita et al., 2016).

Menurut Grogan (2017) body dissatisfaction merupakan suatu pikiran dan perasaan negatif
seseorang tentang tubuhnya dimana ketidakpuasan tubuh berkaitan dengan evaluasi negatif terhadap
ukuran, bentuk dan berat badan yang biasanya melibatkan perbedaan antara penilaian seseorang terhadap
tubuhnya dan tubuh idealnya. Body dissatisfaction adalah individu yang mengasumsikan fisik aktualnya
tidak sama dengan tubuh idealnya sehingga dapat memunculkan sikap tidak dapat menerima kondisi
tubuhnya saat ini dan beranggapan bahwa dirinya memiliki kekurangan secara fisik (Dewi, Noviekayati,
& Rina. 2020). Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan Kartikasari (2013) body dissatisfaction
dapat memberikan dampak yang negatif bagi individu, diantaranya stres, rendahnya harga diri,
anoreksia, bulimia, dan dampak-dampak psikologis lainnya.

Body dissatisfaction lebih sering dialami oleh perempuan (Cash F & Pruzinsky T, 2002). Wanita
remaja dan dewasa dari seluruh ukuran tubuh secara konsisten cenderung tidak puas akan tubuh mereka
dibandingkan dengan laki laki (Cash F & Pruzinsky T, 2002) Berdasarkan hasil penelitian body
dissatisfaction yang dilakukan oleh (Meiliana, Valentina V, Retnaningsih C, 2018) persentase body
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dissatisfaction pada laki-laki dan perempuan di salah satu universitas di Indonesia sebesar 76.56% dan
82.87%, yang berarti bahwa perempuan lebih banyak mengalami body dissatisfaction. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Arshuha F (2019) pada mahasiswa dan mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta mengemukakan bahwa sebanyak 55 mahasiswa yang terdiri dari 43 perempuan dan
12 laki laki menunjukkan bahwa sebanyak 74% perempuan kurang menyukai bagian tubuh mereka dan
sebanyak 33% laki laki kurang menyukai bagian tubuh mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Resky
B, Harlina Hamid & Andi Nasrawaty Hamid (2021) menunjukkan bahwa sebanyak 33 mahasiswa di
Makassar bersyukur dengan bentuk tubuhnya tetapi 67 mahasiswa lainnya justru merasa khawatir,
kurang percaya diri dan merasa tubuhnya kurang menarik serta ingin mengubah bentuk tubuhnya pada
bagian badan terutama hidung dan wajah. Selain itu, body dissatisfaction juga dialami oleh pengguna
sosial media TikTok @ratnaezty. la mengungkapkan bahwa dirinya menjalani operasi plastik karena
merasa insecure dengan bentuk wajahnya hingga menghancurkan mentalnya, operasi plastik ia lakukan
agar lebih dicintai karena menurutnya baik saja tidak cukup. Berita tersebut dimuat dalam detik.com, 30
september 2022 12.45 WIB dengan judul “Cerita Wanita Tulungagung yang Foto Before After Oplas
Viral Bikin Kaget”. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Hati & Soetjiningsih, 2022) sebagian
besar mahasiswa dari Universitas Kristen Satya Wacana merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya,
terutama berat badan yang tidak ideal sehingga ia tidak percaya diri dengan bentuk tubuhnya.

Saat ini TikTok merupakan salah satu sosial media yang poluler dan banyak diminati. TikTok
lebih menarik karena menawarkan berbagai fitur unik serta menghibur yang memungkinkan pengguna
mengunggah video dengan menambahkan efek spesial yang menarik (Aynayah, 2021). Berdasarkan data
yang dimuat di We Are Social (2023) Indonesia merupakan negara kedua setelah Amerika Serikat
dengan pengguna TikTok terbanyak yaitu 109,9 juta pengguna. Berdasarkan survey Statista (2022)
pengguna TikTok berkisar di usia 18-24 tahun yaitu sebanyak 41,7% (23,8% perempuan dan 17,9%
pria). Salah satu konten yang terdapat di TikTok adalah beauty and fashion yakni konten yang berisi
tentang kecantikan yang seringkali muncul dalam fitur For Your Page (FYP) di TikTok.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fardouly, J., Diedrichs, P. C., Vartanian, L. R., &
Halliwell, E. (2015) wanita akan merasakan suasana hati yang buruk setelah mengakses media sosial
karena melihat perempuan lain yang ia lihat memiliki penampilan serta tubuh yang lebih indah dan lebih
ideal daripada dirinya seperti perbedaan warna kulit, bentuk wajah, berat badan dan tinggi badan yang
berbeda menimbulkan perasaan tidak puas akan bentuk tubuhnya. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh
Sukamto, M., Hamidah, & Fajrianthi (2019) menyatakan bahwa perempuan khususnya remaja
cenderung melakukan aktivitas membandingkan bentuk tubuhnya dengan individu lainnya secara sadar
maupun tidak sadar. Mereka cenderung membandingkan penampilan fisik saat melihat sosok yang lebih
cantik, lebih tinggi dan lebih kurus darinya saat melihat aktivitas perempuan lainnya yang terdapat di
timeline sosial medianya. Media massa hanya menonjolkan keindahan wanita dari sisi fisik saja, hal ini
kerap membebankan perempuan dan menciptakan perlombaan antar perempuan itu sendiri
(Kalyanamitra, 2021).
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Menurut McLean SA, Paxton SJ (2019) terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan
individu mengalami body dissatisfaction yaitu karakter psikologis individu atau cara penerimaan
individu terhadap dirinya (self acceptance), pengaruh sosial dan interaksi interpersonal atau
ketergantungan dengan interaksi orang lain dan penilaian orang lain (social comparison). Self
acceptance merupakan salah satu faktor yang body dissatisfaction. Menurut Chaplin (2011) self
acceptance adalah sikap seseorang yang menerima dirinya berdasarkan kualitas dan bakat yang
dimilikinya. Meilinda (2013) juga menyatakan bahwa self acceptance merupakan keadaan seseorang
yang memiliki pemikiran positif terhadap diri sendiri dan menerima dirinya dari segala aspek termasuk
hal baik maupun hal buruk tentang individu tersebut. Self acceptance yang bersifat negatif dapat terjadi
akibat dari pengaruh budaya dan standar kecantikan yang terjadi di masyarakat tentang konsep kurus-
gemuk serta keindahan seseorang ketika dilihat (Ridha, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maulida Faza (2020) perempuan di masa dewasa
awal akan merasa dirinya buruk dan tidak menerima dirinya sendiri ketika melihat gambar model
majalah atau model kecantikan yang memiliki tubuh langsing, putih dan tinggi. Hal ini dapat
menyebabkan berubahnya suasana hati, penurunan presepsi kecantikan diri sendiri dan merasa bahwa
tubuhnya tidak ideal (Maulida Faza, 2020). Ridha. M (2012) juga mengatakan bahwa self acceptance
memiliki keterkaitan yang erat pada konsep citra tubuh seseorang berupa kebudayaan dan standar
kecantikan yang diciptakan di masyarakat sehingga memicu timbulnya ketidakpuasan tubuh. Hasil
observasi yang dilakukan oleh Khoiriyah (2019) mengungkapkan bahwa 10 subjek perempuan
mengatakan bahwa mereka tidak memiliki tubuh yang ideal, subjek menganggap bahwa tubuh mereka
tidak seindah bentuk tubuh perempuan lainnya, sehingga mereka kerap melakukan serangkaian
treatment agar penampilan mereka lebih terlihat menarik bagi lawan jenis dan lingkungan sosialnya
karena subjek merasa cemas dan rendahnya self acceptance sehingga tidak bisa menerima bentuk
tubuhnya yang menurut mereka belum mencapai standar kecantikan yang telah ditetapkan.

Perilaku membandingkan diri sendiri dengan orang lain atau social comparison merupakan salah
satu faktor yang dapat memicu seseorang mengalami body dissatisfaction (Sunartio, Sukamto &
Dianovinia. 2012). Self acceptance merupakan suatu proses yang subyektif dimana individu
membandingkan kemampuan serta penampilan dirinya dengan orang lain yang berada di lingkungan
sekitarnya (Sunartio et al., 2012). Ketika individu membandingkan dirinya dengan orang lain maka akan
berdampak pada body dissatisfaction individu tersebut (Tylka & Sabik, 2010). Schaefer dan Thompson
(2014) menyatakan bahwa setiap individu akan mendapat dorongan bawaan dari dirinya untuk
mengevaluasi penampilan serta kemampuan dirinya.

Menurut Festinger (1954) Terdapat dua jenis self comparison yaitu upward comparison dan
downward comparison. Upward comparison merupakan perbandingan sosial dimana individu
membandingkan sesuatu yang dianggap lebih baik darinya, sedangkan downward comparison
merupakan perbandingan sosial dimana individu membandingkan sesuatu yang dianggap lebih buruk

darinya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2019), sebagian subjek membandingkan diri
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mereka dengan teman ataupun artis yang dianggap memiliki penampilan yang ideal. Setiawati (2020)
juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa selain wanita, ternyata laki-laki juga seringkali
membandingkan dirinya dengan individu lain seperti penampilan dan massa tubuhnya. Menurut riset
yang dilakukan oleh Dove dalam Indonesian Beauty Confidence Report pada tahun 2017 menyatakan
bahwa 38% wanita di Indonesia seringkali membandingkan diri dengan orang lain yang menyebabkan
timbulnya rasa tidak percaya diri dan merasa bahwa dirinya kurang cantik. Dewi A, Noviekayati I, Rina
A (2020) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa seseorang yang seringkali membandingkan
dirinya dengan orang lain akan memiliki kepercayaan diri yang rendah, individu tersebut akan selalu
melakukan pengecekkan tubuh secara berulang, menyamarkan bagian tubuh yang menurutnya kurang
bagus dan menjauhi aktivitas yang melibatkan lingkungan sosial.

Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti keterkaitan antara self acceptance terhadap
kecenderungan body dissatisfaction memiliki perbedaan dalam hasil penelitiannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Khoiriyah (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara body
dissatisfaction dan self acceptance bahwa jika perempuan usia dewasa awal memiliki penerimaan diri
yang baik maka individu tersebut cenderung memiliki ketidakpuasan bentuk tubuh yang tinggi. Hasil
penelitian Ardiyanti, T.M (2022) semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki perempuan, maka akan
semakin rendah pula body dissatisfaction yang dialami.

Selanjutnya adalah penelitian terdahulu yang meneliti tentang keterkaitan antara social
comparison dengan kecenderungan body dissatisfaction. Penelitian yang dilakukan oleh Amarina &
Laksmiwati (2021) menyatakan bahwa social comparison dengan kecenderungan body dissatisfaction
memiliki arah hubungan yang positif yang berarti bahwa semakin tinggi social comparison yang
dilakukan oleh perempuan, makan akan semakin tinggi juga body dissatisfaction yang dimilikinya.
Permatasari & Ansyah (2023) juga mengemukakan bahwa semakin tinggi social comparison yang
dimiliki oleh mahasiswa maka semakin tinggi juga body dissatisfaction pada mahasiswa. Sedangkan
menurut Vartanian & Dey (2013) mengemukakan bahwa jika seseorang membandingan dirinya dengan
orang lain yang lebih buruk darinya justru akan membuat individu tersebut semakin tidak puas dengan
bentuk tubuhnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
kembali mengenai fenomena body dissatisfaction yang terjadi pada mahasiswa dewasa awal khususnya
perempuan karena body dissatisfaction dapat menimbulkan dampak negatif seperti depresi dan
gangguan makan yakni anoreksia dan bulimia yang dapat membahayakan individu. Peneliti hanya
meneliti mahasiswa perempuan karena berdasarkan penelitian terdahulu, perempuan lebih rentan
mengalami body dissatisfaction dan cenderung lebih memperhatikan bentuk tubuhnya dibandingkan
dengan laki-laki. Peneliti memilih mahasiswa pengguna aktif TikTok dikarenakan saat ini TikTok
merupakan salah satu sosial media yang paling banyak disukai.

Selain itu, faktor dari body dissatisfaction yakni self acceptance dan social comparison juga

sangat penting untuk diteliti khususnya pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok dikarenakan
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peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari faktor yang dipilih peneliti terhadap
kecenderungan body dissatisfaction. Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Self acceptance dan social comparison terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada
mahasiswa pengguna sosial media TikTok”.
METODE

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hipotesis
penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan antara self acceptance dan social comparison
terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa perempuan pengguna sosial media TikTok berusia 18 sampai 25
tahun, diambil dari enam Universitas di Bandar Lampung dengan jumlah subjek sebanyak 180 orang.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik quota sampling. Peneliti
menentukan Kkarakteristik yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, yaitu berstatus
mahasiswa aktif, berjenis kelamin perempuan, berusia 18-25 tahun, telah menggunakan sosial media
tiktok selama satu tahun. Peneliti menggunakan Google form sebagai media untuk menyebarkan
kuesioner. Data penelitian diambil menggunakan Body Dissatisfaction Scale (BDS), Berger Self
Acceptance Scale (BSAS) dan The Upward and Downward Apperance Comparison Scale (UDACS).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek Berdasarkan Universitas
Nama Universitas N %

Universitas Lampung 30 16.7
UIN Raden Intan Lampung 30 16.7
Universitas Malahayati 30 16.7
Universitas Bandar Lampung 30 16.7
11B Darmajaya 30 16.7
STKIP PGRI Bandar Lampung 30 16.7
Jumlah 180 100

Berdasarkan data hasil uji frekuensi pada tabel 6 diatas, didapatkan hasil bahwa karakteristik subjek
berdasarkan Universitas dalam penelitian ini memiliki jumlah yang sama yakni sebanyak 30 subjek

(16.7%) pada setiap Universitas.

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

Usia N %
18-22 tahun 169 93.9
23-25 tahun 11 6.1

Jumlah 180 100

Berdasarkan data hasil uji frekuensi pada tabel diatas, didapatkan hasil bahwa karakteristik subjek
berdasarkan usia dalam penelitian ini didominasi dengan rentang usia 18-22 tahun (93.9%) sebanyak

169 orang dan pada rentang usia 23-25 tahun (6.1%) sebanyak 11 orang.

Tabel 3. Deskripsi Data Penelitian
Variabel N Skor Data Hipotetik Data Empirik
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Min  Max Mean SD Mean SD

Body Dissatisfaction 180 21 84 52.5 10.5 47.01 9.42
Self Acceptance 180 24 96 60 12 62.08 4.89
Social Comparison 180 13 52 32.5 6.5 30.98 5.86

Berdasarkan hasil tabel diatas, penelitian ini dapat dikategorisasikan dalam tiga kategorisasi yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Rumus kategorisasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Rumus kategorisasi

Kategorisasi Rumus
Rendah X<M-10SD
Sedang M-1,0SD<=XM+1,0SD
Tinggi M+1,0SD =X

Tabel 4 diatas merupakan rumus yang peneliti gunakan sebagai dasar untuk mengkategorisasikan
subjek pada penelitian ini.

Tabel 5. Kategoriasi Body Dissatisfaction

Kategorisasi Rentang Skor F %
Rendah X <42 50 27.8
Sedang 42 < X 63 120 66.7
Tinggi 63 = X 10 5.6

Total 180 100

Berdasarkan pada tabel 5 diketahui bahwa tingkat body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna
sosial media TikTok di Bandar Lampung di dominasi pada kategori sedang yaitu sebanyak 120
mahasiswa dengan persentase sebesar 66.7 %.

Tabel 6.Analisis Body Dissatisfaction berdasarkan aspek

Aspek Mean

Bentuk tubuh dan berat 20.25
Struktur rangka 8.75
Fitur wajah 18.01

Berdasarkan pada tabel 6 diatas diketahui bahwa dari aspek body dissatisfaction mahasiswa
pengguna sosial media TikTok di Bandar Lampung dengan nilai rata-rata sebesar 20.25 yang berarti
bahwa mahasiswa merasa keadaan body dissatisfaction yang tinggi pada aspek bentuk tubuh dan berat
yaitu seluruh item terkait keseluruhan bentuk tubuh maupun area tertentu seperti kelebihan berat badan
dan tidak memiliki pinggang yang ramping.

Tabel 7. Kategorisasi Self Acceptance

Kategorisasi Rentang Skor F %
Rendah X <48 1 0.6 %
Sedang 48 < X 72 174 96.7 %
Tinggi 72 = X 5 2.8 %

Total 180 100%

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa tingkat self acceptance pada mahasiswa pengguna
sosial media TikTok di Bandar Lampung di dominasi pada kategori sedang yaitu sebanyak 174
mahasiswa dengan persentase sebesar 96.7 %.

Tabel 8. Analisis Self Acceptance berdasarkan aspek
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Aspek Mean
Memiliki standar nilai-nilai kehidupan diri sendiri yang tidak dipengaruhi 2.78
lingkungan eksternal sebagai petunjuk perilakunya

Memiliki keyakinan yang cukup untuk menghadapi kehidupan 10.16

Bertanggung jawab menerima konsuensi atas perbuatannya 541

Menerima pujian dan Kritik dari orang lain secara objektif 7.86

Tidak mencoba menyangkal keterbatasan diri tetapi menerima segalanya tanpa 5.35
menyalahkan diri sendiri

Menganggap diri berharga setara dengan orang lain 7.77

Tidak mengharapkan orang lain menolaknya dalam kondisi apapun 7.81

Tidak menganggap dirinya sendiri sebagai pribadi yang sangat berbeda dari 7.97
orang lain atau abnormal

Tidak malu atau canggung (kesadaran diri) 6.97

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa dari aspek self acceptance mahasiswa pengguna
sosial media TikTok di Bandar Lampung dengan nilai rata-rata sebesar 10.16 yang berarti bahwa
mahasiswa merasa keadaan self acceptance yang tinggi pada aspek memiliki keyakinan yang cukup
untuk menghadapi kehidupan yaitu memiliki kepercayaan diri dan memusatkan perhatiannya pada
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Tabel 9. Kategorisasi Social Comparison

Kategorisasi Rentang Skor F %
Rendah X <26 36 20
Sedang 26< X 39 134 74.4
Tinggi 39 =X 10 5.6

Total 180 100

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa tingkat social comparison pada mahasiswa
pengguna sosial media TikTok di Bandar Lampung di dominasi pada kategori sedang yaitu sebanyak
134 mahasiswa dengan persentase sebanyak 74.4 %.

Tabel 10. Analisis Social Comparison berdasarkan aspek

Aspek Mean
Upward Comparison 17.02
Downward Comparison 13.96

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa dari aspek social comparison mahasiswa pengguna
sosial media TikTok di Bandar Lampung dengan nilai rata-rata sebesar 17.02 yang berarti bahwa
mahasiswa merasa keadaan social comparison yang tinggi pada aspek upward comparison yaitu ketika
individu membandingkan dirinya dengan orang lain yang mereka percaya jika individu tersebut lebih
baik daripada dirinya.

Tabel 11. Hasil Analisis Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
Constant
Self Acceptance 975 1.026
Social Comparison 975 1.026

Berdasarkan pada tabel 11 didapatkan hasil bahwa pada nilai tolerance seluruh variabel
independen memiliki nilai lebih besar dari .10 dengan nilai tolerance variabel self acceptance sebesar

.975 dan social comparison sebesar .975. Sementara itu hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor
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(VIF) juga menunjukkan hal serupa yaitu tidak adanya nilai VVIF dari variabel independen yang memiliki
nilai VIF lebih besar dari 10 dengan nilai VIF variabel self acceptance sebesar 1.026 dan social
comparison sebesar 1.026 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel
independen dalam model regresi pada penelitian ini.

Tabel 12. Hasil Uji F dan R Square

Model R Square F Sig.
Regression 142 14.609 .000
Residual

Berdasarkan pada tabel diatas, dihasilkan nilai F hitung sebesar 14.609 dengan nilai signifikansi
sebesar .000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari alpha (.05), artinya self acceptance (X1) dan
social comparison (X2) secara simultan berpengaruh terhadap body dissatisfaction (). Untuk nilai
koefisien determinasi didapatkan hasil sebesar .142 atau sama dengan 14.2%. Nilai tersebut bermakna
bahwa variabel self acceptance (X1) dan variabel social comparison (X2) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel (Y) sebesar 14.2%. Sedangkan sisanya (100% -14.2% = 85.8%) dipengaruhi oleh
variabel lainnya diluar variabel yang diteliti. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas
yang dirumuskan yaitu self acceptance dan social comparison telah cukup mampu mempengaruhi body
dissatisfaction sebagai variabel terikatnya.

Tabel 13. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model § t Sig.
(Constant) 7.704 .000

Self Acceptance -.304 -4.307 .000
Social Comparison 179 2.538 .012

Berdasarkan tabel 13 terlihat bahwa nilai koefisien () dari self acceptance bernilai negatif yaitu
sebesar -.304 dengan nilai signifikansi sebesar .000. Nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan alpha
(.05), sehingga menghasilkan keputusan yaitu terdapat pengaruh negatif antara self acceptance (X)
dengan body dissatisfaction ().

Sedangkan untuk social comparison didapatkan nilai koefisien (B) bernilai positif yaitu sebesar
.179 dengan nilai signifikansi sebesar .012. Nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan alpha (.05),
sehingga menghasilkan keputusan yaitu terdapat pengaruh positif antara social comparison (X) dengan
body dissatisfaction ().

Tabel 14. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Variabel SE SE Total SR SR Total
Self acceptance 10% 0 71% 0
Social comparison 4% 14% 29% 100%

Berdasarkan hasil tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa sumbangan efektif variabel self
acceptance terhadap body dissatisfaction sebesar 10%. Sementara sumbangan efektif variabel social
comparison terhadap body dissatisfaction sebesar 4%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel self acceptance memiliki pengaruh yang lebih dominan untuk variabel body
dissatisfaction. Untuk total sumbangan efektif secara keseluruhan didapatkan hasil sebesar 14% atau
sama dengan hasil koefisien determinasi (Rsquare) analisis regresi berganda yaitu sebesar 14%.

Berdasarkan hasil tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa sumbangan relatif self acceptance
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terhadap body dissatisfaction adalah sebesar 71%. Sementara sumbangan relatif variabel social
comparison terhadap body dissatisfaction sebesar 20%. Untuk total sumbangan relatif secara
keseluruhan sebesar 100%.

PEMBAHASAN

Pengaruh Self Acceptance, Social Comparison terhadap Body Dissatisfaction

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self acceptance dan social
comparison terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna sosial media
TikTok. Responden yang terlibat pada penelitian ini berjumlah 180 responden yang diambil di enam
universitas yang berbeda di Bandar Lampung dengan kisaran usia dewasa awal yaitu pada rentang usia
18-25 tahun.

Pada penelitian ini didapatkan hasil uji hipotesis bahwa self acceptance dan social comparison
berpengaruh secara simultan dengan kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa pengguna
sosial media TikTok. Hal ini diketahui berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 25.0 for Windows. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh p=.000 dengan nilai p < .05 dan
nilai R=.142 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang lemah antara self
acceptance dan social comparison terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa
pengguna sosial media TikTok yang berarti bahwa responden pengguna sosial media TikTok telah
menerima dirinya sendiri seperti merasa percaya diri saat mengunggah video dirinya di TikTok dan
merasa yakin bahwa tubuhnya merupakan hal yang harus ia banggakan meskipun terkadang responden
merasa iri karena tidak memiliki bentuk tubuh yang langsing seperti orang lain yang ia lihat di TikTok.
Responden yang melakukan social comparison merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya karena tidak
memiliki tubuh seperti idola dan membandingkan dirinya dengan influencer di TikTok sehingga
membuat responden memunculkan konflik dalam dirinya seperti depresi yang dapat menyebabkan
timbulnya kecenderungan body dissatisfaction, tetapi social comparison juga dapat menjadi salah satu
cara untuk mendapat motivasi dan inspirasi menuju bentuk tubuh yang ideal dan sehat seperti menonton
konten diet sehat atau tips olahraga rutin untuk menciptakan bentuk tubuh yang ideal dan
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Kecenderungan body dissatisfaction dapat dijelaskan oleh
variabel lainnya yang memiliki pengaruh lebih besar seperti variabel self esteem dengan sumbangan
efektif sebesar 50,2% (Resky B et al., 2021) atau variabel perilaku diet dengan sumbangan efektif
sebesar 49,2% (Ulya Nada Permata, 2023).

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis sementara yang diajukan peneliti
bahwa terdapat pengaruh antara self acceptance dan social comparison terhadap kecenderungan body
dissatisfaction pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok. Kedua variabel independent yaitu self
acceptance dan social comparison memberikan sumbangan efektif sebesar 14% hal ini menunjukkan

bahwa seseorang yang memiliki tingkat self acceptance yang tinggi mampu menurunkan tingkat body

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 514



Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8 No. 2, Tahun: 2025 E-ISSN 2614-3151

dissatisfaction dan seseorang yang memiliki tingkat social comparison yang tinggi akan membuat
tingkat body dissatisfaction menjadi tinggi. Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan oleh peneliti,
terdapat teori serta hasil dari penelitian sebelumnya yang mengarahkan pada hipotesis bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara self acceptance dan social comparison terhadap body dissatisfaction.
Pengaruh Self Acceptance terhadap Body Dissatisfaction

Self acceptance pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok di Bandar Lampung didominasi
pada kategori sedang yaitu sebesar 96.7%. Pada penelitian ini aspek yang paling dominan adalah aspek
memiliki keyakinan yang cukup untuk menghadapi kehidupan dengan nilai rata rata sebesar 10.16
dengan arti bahwa individu yang memiliki tingkat self acceptance yang cukup akan merasa bahwa ia
memiliki keyakinan untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan dengan memiliki rasa
kepercayaan diri saat memposting dirinya di TikTok dan dapat memusatkan perhatiannya pada
kemampuan yang ia miliki dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dalam hidupnya seperti
tidak terpengaruh dengan permasalahan yang seringkali dibagikan di sosial media TikTok. Aspek pada
self acceptance yang paling rendah adalah aspek memiliki standar nilai-nilai kehidupan diri sendiri yang
tidak dipengaruhi lingkungan eksternal sebagai petunjuk perilakunya dengan rata rata nilai sebesar 2.78
, berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa mahasiswa pengguna sosial media TikTok masih
terpengaruh oleh lingkungan eksternal seperti sosial media TikTok dalam menetapkan standar pada
kehidupannya seperti menetapkan standar yang terlalu tinggi pada bentuk tubuh diri sendiri akibat
melihat postingan orang lain di media sosial TikTok dan ingin menjadi apa yang orang lain inginkan
tanpa memikirkan dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa self acceptance berpengaruh secara negatif terhadap
kecenderungan body dissatisfaction yaitu semakin tinggi tingkat self acceptance maka semakin rendah
kecenderungan body dissatisfaction. Hal ini diketahui berdasarkan hasil uji parsial dengan hasil nilai
koefisien B=-.304 dan nilai signifikansi p< .05. Hasil penelitian terkait self acceptance dan body
dissatisfaction ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti, T.M (2022) vyaitu
semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki perempuan, maka akan semakin rendah pula body
dissatisfaction yang dialami. Selain itu penelitian lainnya yang mendukung penelitian ini adalah hasil
dari penelitian yang dilakukan oleh (Anjani, 2023) yaitu self acceptance yang tinggi menjadi salah satu
solusi untuk menurunkan kecenderungan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal karena dengan
seseorang memiliki self acceptance, maka individu tersebut akan mampu menerima kondisi dirinya
dengan apa adanya, baik kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki sehingga individu akan merasa
puas dengan apa yang dimiliki dan tidak akan membandingkan diri sendiri dengan orang lain.
Pengaruh Social Comparison terhadap Body Dissatisfaction

Social comparison pada mahasiswa pengguna sosial media TikTok di Bandar Lampung
didominasi pada kategori sedang yaitu sebanyak 74.4%. Pada penelitian ini aspek yang paling dominan
adalah aspek upward comparison dengan nilai rata rata sebesar 17.02 yaitu kondisi dimana ketika

individu membandingkan dirinya dengan orang lain yang menurutnya lebih baik darinya dengan tujuan
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untuk mendapatkan inspirasi atau motivasi untuk mengembangkan diri seperti membandingkan diri
dengan seorang content creator TikTok yang cantik dan pandai menjahit atau content creator yang
menarik audience dengan cara melukis , tetapi jika upward comparison melebihi batas wajar justru akan
membuat seseorang memandang diri sendiri sebagai inferior dan memunculkan emosi negatif yang akan
mempengaruhi tingkat body dissatisfaction. Aspek pada social comparison yang paling rendah adalah
aspek downward comparison yaitu kondisi dimana individu membandingkan dirinya dengan orang lain
yang menurutnya lebih buruk darinya, hal ini akan membuat individu merasa bahwa dirinya cukup baik
dibandingkan orang lain yang justru dapat memunculkan emosi positif untuk diri sendiri yang akan
menurunkan tingkat body dissatisfaction.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa social comparison berpengaruh secara positif
terhadap kecenderungan body dissatisfaction yaitu semakin tinggi tingkat social comparison maka
semakin tinggi pula kecenderungan body dissatisfaction. Hal ini diketahui berdasarkan hasil uji parsial
dengan hasil nilai koefisien B=.179 dan nilai signifikansi p< .05. Hasil penelitian terkait social
comparison dan body dissatisfaction sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alifa & Rizal (2020)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kedua variabel yaitu semakin tinggi
social comparison yang dilakukan oleh wanita kegemukan maka semakin tinggi juga ketidakpuasan
pada tubuhnya dan begitu pula sebaliknya. Selain itu penelitian juga dilakukan oleh Amarina &
Laksmiwati (2021) dengan hasil uji korelasi sebesar 0,630 dimana pada nilai tersebut tidak menunjukan
adanya arah yang negatif, yang berarti bahwa variabel komparasi sosial dan body dissatisfaction
memiliki hubungan yang positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self
acceptance dan social comparison terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada mahasiswa
pengguna sosial media TikTok (p<0,05). Variabel body dissatisfaction dapat dijelaskan oleh variabel
self acceptance dan social comparison sebesar 14%. Variabel self acceptance memberikan sumbangan
lebih besar dibandingkan variabel social comparison terhadap kecenderungan body dissatisfaction pada
mahasiswa pengguna sosial media TikTok.
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